UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA DAN MENULIS AKSARA JAWA MENGGUNAKAN MEDIA SIRKUIT PINTAR by Sutijan, Samidi, Ginanjar Wahyudianto, Usada,
 1)       Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3,4) Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA DAN MENULIS AKSARA 
JAWA MENGGUNAKAN MEDIA SIRKUIT PINTAR 
Ginanjar Wahyudianto
1)
, Usada
2)
, Sutijan
3)
, Samidi
4) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta. 
e-mail: ginocelous@gmail.com 
Abstract: The purpose of this research is to improve aksara Jawareading and writing skills using the Sirkuit 
Pintar media. This research is a class action research. Which consist of two cycle, each cycle consist of four 
stages: planning, acting, observing, and reflecting. Data collection technique use observation, interview, 
documentation, and testing. The validation of data use triangulation and validity content. Data were analyzed 
using the interactive technique model and descriptive comparative analysis technique. The result of this research 
indicates that learning aksara Jawa uses Sirkuit Pintar media can improve aksara Jawa reading and writing 
skills in fourth grade student of SD N Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta academic year 2015/2016. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis dari aksara Jawa 
menggunakan media Sirkuit Pintar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data 
menggunakan triangulasi dan validitas isi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif dan teknik 
analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran aksara Jawa menggunakan 
media Sirkuit Pintar dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa pada siswa kelas IV 
SD N Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci: Sirkuit Pintar, Aksara Jawa, keterampilan membaca dan menulis. 
 
Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa 
daerah yang banyak digunakan oleh masya-
rakat Indonesia khususnya yang bertempat 
tinggal di pulau Jawa bahkan dibeberapa 
daerah tertentu menjadi bahasa lokal untuk 
berkomunikasi.Selain bahasa Jawa diguna-
kan untuk sarana berkomunikasi verbal, juga 
digunakan untuk bahasa tulis. Bahasa tulis 
da-pat menggunakan huruf alfabet maupun 
deng-an huruf Jawa atau yang dikenal 
dengan aksa-ra Jawa. Aksara Jawa 
merupakan kearifan lokal sehingga perlu 
dilestarikan. Menurut Perda Provinsi Jawa 
Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang 
Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa, kualitas 
pemahaman dan penggunaan bahasa, sastra, 
dan aksara Jawa sebagai sarana komunikasi 
dan ekspresi budaya memperli-hatkan 
kondisi yang semakin menurun. 
 Upaya pelestarian budaya sebagai kearifan 
lokal diupayakan pemerintah khususnya 
pemerintah provinsi Jawa Tengah yang 
dibuk-tikan dengan Surat Keputusan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 
895.5/01/2005, diamanatkan bahwa Bahasa 
Jawa wajib masuk dalam mua-tan lokal pada 
kurikulum SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA/SMK atau sederajat. Surat 
keputus-an ini kemudian dikuatkan dengan 
adanya Surat Keputusan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 423.5/5/2010 sebagai hasil 
revisi kuri-kulum muatan lokal Bahasa Jawa. 
 Membaca dan menulis aksara Jawa terma-
suk dalam kompetensi yang harus dikuasai 
oleh siswa sekolah dasar terkhusus kelas IV. 
Ditingkat ini kompetensi membaca dan 
menu-lis aksara Jawa meningkat tidak hanya 
aksara utuh atau nglegena saja yang 
dipelajarai na-mun sudah menggunakan 
sandhangan. 
 Slamet (2008) menyatakan bahwa mem-
baca adalah keterampilan mengenal dan me-
mahami tulisan dalam bentuk urutan lam-
bang-lambang grafis dan perubahannya men-
jadi tulisan yang bermakna baik pemahaman 
diam-diam atau pengujaran keras-keras mak-
sudnya kegiatan membaca bisa dilakukan de-
ngan bersuara maupun tidak. Tarigan, H.G. 
(2008) menuliskan bahwa menulis ialah me-
nurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut dan memahaminya. 
Hadiwiradar-sana (2010) menyatakan bahwa 
agar tidak kacau dalam membaca dan 
menulis aksara Jawa, maka haruslah teliti 
mengamati bentuk setiap aksara, begitu juga 
 jumlah kakinya. Sepintas memang ada yang 
bentuknya mirip padahal lain ucapannya. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk meningkatkan keterampilan 
mem-baca dan menulis ak-sara Jawa adalah 
meng-gunakan media pembelajaran yang 
menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. 
Media yang ditawarkan berupa sirkuit pintar. 
Media ini berbentuk permainan kecil 
sederhana namun menarik serta familiar 
apabila diguna-kan oleh siswa sekolah dasar. 
Media ini ber-bentuk seperti papan 
permainan ular tangga karena merupakan 
pengembangan dari per-mainan tersebut 
(Yusuf dan Aulia, 2011). Cara bermainnya 
pun mirip dengan permain-an ular tangga 
hanya saja dalam kotak-kotak berisi tulisan 
beraksara jawa ataupun tulisan latin. 
Media Sirkuit Pintar ini pernah diteliti de-
ngan hasil bahwa media ini memberikan 
pengaruh yang baik jika diterapkan dalam 
pembelajaran menulis aksara Jawa dan mem-
bantu siswa dalam pembelajaran menulis 
aksara Jawa (Hanifah, 2014). 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD N 
Mang-kubumen Kulon No. 83 Surakarta 
tahun ajar-an 2015/2016. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester genap, dimulai 
bulan Januari sampai bulan Juni tahun 2016. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV dengan jumlah 21 siswa yang terdiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Objek pene-litian ini adalah 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 
 Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian tindakan kelas ini dengan observasi, wa-
wancara, kajian dokumen, dan tes. Validitas 
data menggunakan triangulasi dan validitas 
isi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis model interaktif dan analisis 
deskriptif kom-paratif. Model interaktif 
terdiri dari pengum-pulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan analisis deskriptif komparatif, 
hasil setiap siklus di-bandingkan secara 
deskripsi. Prosedur peneli-tian menggunakan 
model siklus mulai dari pe-rencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan re-fleksi. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 
dan setiap siklus terdiri dari dua per-temuan. 
HASIL 
 Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan memberi 
tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
menun-jukkan nilai keterampilan membaca 
dan me-nulis aksara Jawa yang dicapai siswa 
masih banyak yang di bawah KKM. Hasil tes 
pra-tindakan keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa pratindakan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Distribusi Nilai Pratindakan 
Kelas Interval fi xi Persentase 
0-16 
17-33 
34-50 
51-67 
68-84 
85-102 
4 
1 
7 
3 
1 
5 
8 
25 
42 
59 
76 
93 
19,05% 
4,76% 
33,33% 
14,29% 
4,76% 
23,81% 
Jumlah 21  100% 
 Berdasarkan Tabel 1., diketahui bahwa 
sebelum dilakukan tindakan, ada 6 siswa atau 
28,57% yang mendapat nilai melebihi KKM 
dan 15 siswa atau 71,43% yang mendapat 
nilai di bawah KKM. 
 Pada siklus I, setelah pembelajaran aksara 
Jawa melalui media Sirkuit Pintar, nilai kete-
rampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
menunjukkan peningkatan. Hasil keterampil-
an membaca dan menulis aksara Jawa dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Ditribusi Nilai Siklus I 
Kelas Interval fi xi Persentase 
5-19 
20-34 
35-49 
50-74 
75-89 
90-104 
1 
3 
1 
9 
4 
3 
12 
27 
42 
57 
82 
97 
4,76% 
14,29% 
4,76% 
42,86% 
19,05% 
14,29% 
Jumlah 21  100% 
 Berdasarkan Tabel 2., dapat diketahui 
bahwa setelah tindakan, ada 9 siswa atau 
42,86% yang mendapatkan nilai di atas KKM 
dan 12 siswa atau 57,14% yang belum men-
capai KKM. Karena persentase klasikal 
belum mencapai indikator ketercapaian maka 
dilaku-kan siklus II. 
 Siklus II menunjukkan peningkatan nilai 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
 Jawa dibanding tindakan pada siklus I. Hasil 
nilai keterampilan membaca dan menulis ak-
sara Jawa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 3. Distribusi Nilai Siklus II 
Kelas Interval fi xi Persentase 
5-20 
21-36 
37-52 
53-68 
69-84 
85-100 
1 
0 
1 
1 
4 
14 
12,5 
28,5 
44,5 
60,5 
76,5 
92,5 
4,76% 
0% 
4,76% 
4,76% 
19,05% 
66,67% 
Jumlah 21  100% 
 Berdasarkan Tabel 3., dapat diketahui 
hasil nilai pada siklus II bahwa ada 18 siswa 
atau 85,71% yang mendapat nilai di atas 
KKM dan 3 siswa atau 14,28% yang 
mendapat nilai di bawah KKM. Karena 
persentase ketuntasan klasikal sudah 
mencapai indikator ketercapai-an penelitian 
maka tindakan dihentikan. 
PEMBAHASAN 
 Pada kondisi awal atau pratindakan, sebe-
lum guru menggunakan media Sirkuit Pintar 
Aksara Jawa nilai rata-rata kelas sebesar 50,9 
serta persentase ketuntasan klasikal keteram-
pilan membaca dan menulis aksara Jawa 
28,57% atau 6 siswa yang mencapai nilai 
KKM (66). Setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus I, pembelajaran menggunakan 
media sirkuit pintar dengan ukuran kecil 
(20cmx20cm) terjadi peningkatan sehingga 
nilai rata-rata naik menjadi 60,33 dan 
persentase ketuntasan klasikal naik menjadi 
42,86% atau 9 siswa.  
 Pada siklus I pembelajaran sudah berlang-
sung sangat aktif dikarenakan siswa sangat 
antusias menggunakan media sirkuit pintar. 
Namun hal ini masih belum mencapai indi-
kator ketercapaian yang peneliti harapkan 
sehingga perlu adanya siklus II. Hal ini dika-
renakan ada beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut diantaranya ke-
mampuan membedakan wujud aksara, kesu-
litan dalam mengingat aturan menulis 
sandha-ngan panyigegwanda (layar, cecak, 
wignyan, pangkon). Kesalahan berupa salah 
tulis yang seharusnya menggunakan layar 
tetapi meng-gunakan aksara ra yang diberi 
pangkon. Meskipun itu benar cara 
membacanya, na-mun aturan tulisnya masih 
salah. 
 Pada pelaksanaan tindakan di siklus II 
menggunakan media sirkuit pintar dengan 
ukuran yang lebih besar yakni 
100cmx100cm, terjadi peningkatan nilai rata-
rata yang cukup tinggi dibandingkan dengan 
siklus I. Nilai rata-rata siklus I sebesar 60,33 
naik menjadi 81,83 dan persentase berubah 
dari 42,86% atau 9 siswa naik menjadi 
85,71% atau 18 siswa. Pencapaian yang 
diperoleh melebihi dengan apa yang ditar-
getkan oleh peneliti namun masih ada tiga 
siswa yang belum tuntas dikarenakan oleh 
ada seorang siswa yang dapat dikatakan 
memang anak yang berkebutuhan khusus 
karena kesu-litan dalam membaca dan 
menulis. Untuk kedua siswa lainnya mereka 
mengalami kesu-litan belajar dan 
konsentrasi. Untuk yang satu siswa dia sudah 
menunjukkan adanya peruba-han belajar dan 
ingin tahu yang tinggi sedang-kan untuk 
siswa yang satu memiliki masalah dalam 
belajar dan dia juga memiliki keingin-tahuan 
yang rendah karena di dalam kelas dia 
termasuk siswa yang pendiam. Hal ini perlu 
ditanggulangi oleh guru agar nantinya pada 
proses pembelajaran berikutnya dapat mengi-
kuti dengan baik sehingga akhirnya 
mendapat nilai yang baik. 
 Perbandingan nilai terendah, nilai terting-
gi, nilai rata-rata, dan ketuntasan klasikal 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pra-tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan  Pratindakan Siklus I Siklus II 
Nilai 
Terendah 
0 5 5 
Nilai 
Tertinggi 
100 92,5 100 
Nilai Rata-
rata 
50,90 60,33 81,83 
Ketuntasan 
Klasikal 
28,57% 42,86% 85,71% 
 Berdasarkan analisis data penelitian, dike-
tahui bahwa pembelajaran menggunakan me-
dia Sirkuit Pintar Aksara Jawa dapat mening-
katkan keterampilan membaca dan menulis 
aksara Jawa pada siswa kelas IV SD 
 NMangkubumen Kulon No. 83 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
 Penelitian ini relevan dengan penelitian 
tentang kemampuan membaca dan menulis 
aksara Jawa dengan media Scrabble Aksara 
Jawa. Penelitian tersebut menunjukkan pada 
kondisi awal ketuntasan klasikal sebesar 10% 
atau 2 siswa dan nilai rata-rata 59. Setelah 
tindakan pada siklus I ketuntasan klasikal se-
besar 50% atau 10 siswa dan nilai rata-rata 
77. Selanjutnya pada siklus II ketuntasan 
klasikal mencapai 90% atau 18 siswa dan 
nilai rata-rata menjadi 83 (Ariyanti, 2014). 
 Sirkuit pintar merupakan sebuah media 
permainan yang bernilai edukatif, produktif, 
menyenangkan, dan diharapkan dapat mem-
beri manfaat lebih dalam pembelajaran. Sir-
kuit pintar bernilai edukatif karena dapat di-
manfaatkan dalam pembelajaran. Bernilai 
produktif karena anak mendapatkan suatu ha-
sil berupa pengetahuan atau pelajaran setelah 
memainkannya, dan menyenangkan karena 
sirkuit pintar merupakan sebuah permainan 
(Yusuf & Auliya, 2011). 
 Oleh karena itu pembelajaran 
mengguna-kan media Sirkuit Pintar Aksara 
Jawa dapat menjadi alternatif untuk 
meningkatkan kete-rampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa. Untuk siswa yang 
belum mencapai nilai KKM, diberi tindak 
lanjut berupa motivasi dan tugas individu. 
Sedangkan ada satu siswa yang tergolong 
ABK yang memang sangat sulit untuk diberi 
perlakuan yang sama, kare-na memang tidak 
bisa membaca dan menulis dengan baik, 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus, di-ketahui pada keterampilan 
membaca dan me-nulis aksara Jawa 
pratindakan nilai rata-rata adalah 50,90 dan 
ketuntasan klasikal28,57%. Pada siklus I 
nilai rata-rata menjadi 60,33 dan ketuntasan 
klasikalnya 42,86%. Selanjutnya pada siklus 
II nilai rata-rata menjadi 81,83 dan 
ketuntasan klasikal menjadi 85,71%. 
 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media Sirkuit Pintar 
dapat meningkatkan keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa siswa kelas IV SD 
N Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
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